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MOTTO

Setiap ilmu pasti ada permulaannya tetapi tidak ada pengakhirannya. Kita harus
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(Ulama)

Tugas kita bukanlah untuk berhasil. Tugas kita adalah untuk mencoba, karena di
dalam mencoba itulah kita menemukan dan belajar membangun kesempatan untuk
berhasil

(Mario Teguh)

Sukses bukan kunci kebahagiaan. Kebahagiaan adalah kesuksesan

Cintai apa yang anda lakukan, dengan berusaha pasti akan berhasil.
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RINGKASAN

Pengaruh Penggunaan Aspal Retona Blend 55 Terhadap karakteristik Marshall
Pada Campuran Asphalt Concrete-Binder Course (AC-BC); Danny Andrian,
081910301036; 2012: 99 Halaman; Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas

Jember.

Retona merupakan nama produk ekstraksi batuan aspal dari Pulau Buton, Campuran
pada retona terdiri dari 20% aspal Buton dicampur 80% aspal minyak konvensional,
bisa dari pertamina maupun dari shall (Pen) 60-70 menghasilkan Retona Bland 55.
Retona Blend berfungsi sebagai aspal dan pengisi rongga dalam campuran beraspal
diharapkan kinerja campuran beraspal panas dapat mengantisipasi kerusakan dini
yang terjadi pada ruas-ruas jalan yang melayani beban lalu-lintas berat dan
temperatur tinggi. Sehingga penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan Retona Blend 55 dengan aspal pen 60/70 sebagai pembandingnya pada
rancangan campuran AC-BC terhadap karakteristik Marshall. Karakteristik Marshall
meliputi kepadatan (density), VMA (voids in mineral aggregate), VFA (voids filled
with asphalt), VIM (voids in the mix), stabilitas (stability), kelelehan (flow), dan
Marshall Quotient (MQ). Dalam penelitian ini digunakan Retona Blend 55 dari kadar
10%-100% dengan interval 10%. Hasil Karakteristik Marshall menunjukkan pada
rata-rata ketujuh parameter karakteristik Marshall memenuhi spesifikasi yang telah
ditentukan. Perhitungan analisa pertama menggunakan metode regresi dan uji F.
Selanjutnya satu per satu variasi penggunaan Retona Blend 55 dibandingkan dengan
aspal penetrasi untuk mengetahui pengaruh penggunaannya. Hasil analisa dapat
diketahui pada setiap penambahan kadar retona memiliki pengaruh perbedaan secara
nyata tujuh karakteristik Marshall pada campuran kadar 100% Retona Blend 55
terutama pada nilai karakteristik Stabilitas, VMA dan Density.

Kata kunci : AC-BC, Retona Blend 55, Karakteristik Marshall.
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SUMMARY

Effect of Use of Asphalt Retona Blend In 55 Toward the Characteristics of
Marshall Asphalt Concrete Mixture, Binder Course (AC-BC); Danny Andrian,
081 910 301 036; 2012: 99 Page: Department of Civil Engineering Faculty of

Engineering, University of Jember.

Retona is the name of the product from the extraction of rock asphalt of Buton island,
the mixture consisting of 20% retona Buton asphalt bitumen mixed with 80% of
conventional oil could come from Pertamina and from Marshall (Pen) 60-70 produces
Retona Bland 55. Blend Retona serves as a cavity filler in asphalt and asphalt mix hot
asphalt mixture performance is expected to be able to anticipate the damage that
occurs early in the streets that serve the heavy traffic loads and high temperatures. So
the study was conducted to determine the effect of the use of asphalt Retona Blend 55
with pen 60/70 as a comparison to the mix design characteristics of the AC-BC
against Marshall. Marshall characteristics include the density (density), VMA (voids
in mineral aggregate), VFA (voids filled with asphalt), VIM (voids in the mix),
stability (stability), melting (flow), and Marshall Quotient (MQ). This study used
Retona Blend 55 from levels 10% -100% with 10% interval. Marshall showed the
characteristic results of the average characteristics of the seven parameters Marshall
meet predetermined specifications. The first calculation using the method of
regression analysis and F test The next one by a variation of the use of Retona Blend
55 compared with the penetration bitumen to determine the effect of its use. Analysis
results can be seen on each additional level of retona have markedly different effects
characteristic of Marshall on a mixture of seven levels of 100% Retona Blend 55

mainly on the characteristics of stability, VMA, and Density.

Key word: AC-BC, Retona Blend 55, Characteristics of Marshall.
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DAFTAR NOTASI DAN ISTILAH

VIM = Void In the Mix (Persen rongga dalam campuran)

VFA/VFB = Voids Filled with Asphalth (Persen Rongga terisi
Aspal)

VMA = Void In Mineral Aggregate

SSD = Saturated Surface Dry

Gsb = Berat Jenis Bulk total agregat dalam gr/cc

Gsa = Berat Jenis Apparent dari total agregat

Gmm = Berat Jenis Maksimum Teoritis dari campuran padat

tanpa rongga udara

Gse = Berat Jenis Efektif dari total agregat

Pen = Penetrasi

Pl, P2, P3, Pn = Persen berat dari agregat 1, 2, 3,...., n
Gsbl, Gsb2, Gsb3, Gsbn = Berat Jenis Bulk dari agregat 1, 2,3, ..., n
Pb = Kadar aspal dari total berat campuran

Gb = Berat Jenis dari aspal

Ps = Berat Jenis Bulk dari campuran
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Pmm = Persentase total agregat

Cm = Centimeter

mm = Milimeter

% = Persen

D = Dry

°C = Derajat Celcius

AASHTO = American Association of State Highway and

Transportation Officials

ASTM = American Society for Testing Materials

AC = Asphalt Concrete

SNI = Standar Nasional Indonesia

KAO = Kadar Aspal Optimum

MF = Marshall Flow (kelelehan)

MS = Stabilitas Marshall

MQ = Marshall Quotient

Msi = Stabilitas Marshall kondisi setelah direndam selama

24 jam dengan suhu 60° C
AC-BC = Asphalt Concrete Binder Coarse

RB 55 = Retona Blend 55
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